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kepadaseluruh anggota Tim dan kepada semua Pihak yang
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memberikan Rahmat dan Hidayahmya bagi kita sekalian.
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PENDAHULUAN

A. SEJARAH DAN LAMBANG SEKOLAH
TINGGI TEKNOLOGI INDONESIA

A.1 Sejarah dan Perkembangan
Sekolah Tinggi Teknologi Indonesia telah berdiri sejak
tahun 1990 di Kota Bandung yang merupakan perguruan
tinggi yang berada dibawah naungan Yayasan Penelitian
dan Pengembangan Komputer Indonesia.
Dalam operasional akademik, STT Indonesia ini telah
membuka beberapa Program Studi antara lain Teknik
Informatika jenjang S1, Teknik Industri jenjang S1, dan
Sistem Informasi jenjang S1, yang untuk selanjutnya
program studi tersebut masing-masing telah Terakreditasi
Peringkat C oleh Badan Akreditasi Nasional, yaitu :

Teknik Industri jenjang S1 :No :

014/BAN-PT/Ak-1V/V11/2000

Teknik Informatika jenjang S1 :

No : 042/BAN-PT/Ak-XV/S1/X1/2012

Sistem Informasi jenjang S1 :

No : 014/BAN-PT/Ak-XV/S1/V1/2012
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Mulai Tahun Akademik 2007 / 2008 berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia No. 79/D/O/2007, tanggal 18 Juni 2007, STT
Indonesia yang semula beroperasi di Kota Bandung
dipindahkan ijin operasionalnya secara mandiri ke Kota
Tanjungpinang, Propinsi Kepulauan Riau, sehingga tidak
ada STT Indonesia yang beroperasional di Kota Bandung
/ kota lainnya selain Kota Tanjungpinang. Persetujuan
penyelenggaraan operasionalitas STT Indonesia di Kota
Tanjungpinang oleh Menteri Pendidikan Nasional
tersebut telah menyetujui pelaksanaan program studi :

1. Teknik Informatika jenjang program Sarjana (S1)

2. Sistem Informasi jenjang program Sarjana (S1)
Khusus untuk program studi Sistem Informasi memiliki
konsentrasi studi Komputer Akuntansi program jenjang
Sarjana (S-1). Pada tahun pertama (2007), jumlah
mahasiswa yang diterima sejumlah 130 orang yang
tersebar pada program studi Teknik Informatika ,Sistem
Informasi dan Sistem Informasi konsentrasi Komputer

Akuntansi baik jenjang Sarjana. Memasuki tahun ketujuh



(2014) STT Indonesia menerima kembali mahasiswa baru

sejumlah 201 orang mahasiswa.

A.2 Lambang (Logo)
1) Bentuk: Setengah Lingkaran Berbentuk Oval
Terbuka yang ditengahnya terdapat tulisan STT

Indonesia.

.v.
2) Dimensi berukuran p x | dengan perbandingan p :
| =9 : 8 bagian.
3) Isi : Setengah Lingkaran Berbentuk Oval Terbuka
yang ditengahnya terdapat tulisan STT Indonesia.
4)  Warna:
Setengah Lingkaran Berbentuk Oval Terbuka :
Biru Laut.
5) Tulisan STT INDONESIA : Hitam.
6) Dasar : Putih.
7) Makna:
Setengah Lingkaran Berbentuk Oval Terbuka



Melambangkan Era Teknologi
Tulisan  STT  INDONESIA  Melambangkan

Kesederhanaan dan Ketegasan dalam menuntut ilmu.

A.3 Bendera STT Indonesia
1) Bendera STT INDONESIA adalah kelengkapan
yang merupakan lambang kebesaran.
2) Ketentuan Bendera STT INDONESIA adalah
sebagai berikut:
1.Bentuk : Persegi empat.
2.Dimensi . berukuran p x | dengan

perbandingan p : | = 3 : 2 bagian.

3.lsi : Lambang (logo).

4. Tulisan : "SEKOLAH TINGGI
TEKNOLOGI INDONESIA™.

5.Warna dasar : Biru Laut.

6.Warna logo . Putih.



B. Visi Dan Misi STT Indonesia Tanjungpinang
1. Visi
“Menjadi pusat pendidikan berkualitas dalam bidang

teknologi  khususnya teknologi informasi berskala

nasional”.

2.Misi

Visi STT Indonesia akan diwujudkan melalui pelaksanaan

misi sebagai berikut :

a)

b)

Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan
teknologi khususnya teknologi informasi terapan
dengan menjalin kemitraan dengan pemerintah,
lembaga swadaya dan industri.
Menyelenggarakan penelitian dalam bidang
teknologi informasi terapan untuk membantu
lembaga dan dunia industri dalam meningkatkan
Kinerjanya.

Melaksanakan program pemberdayaan
masyarakat dalam pemanfaatan teknologi
informasi yang tepat guna dan berdaya guna di

sumatera dan sekitarnya ; dan



d) Membangun hubungan kerja yang harmonis

dengan penuh rasa kekeluargaan dan etos kerja

yang baik untuk meraih prestasi yang lebih baik.

C. TUJUAN DAN SASARAN
1. TUJUAN PENDIDIKAN

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menyiapkan peserta didik yang berkualitas
dan mampu bersaing di bidang teknologi
terapan.
Menghasilkan lulusan yang memiliki etos
kerja dan daya serap yang tinggi di
masyarakat.
Menghasilkan  penelitian  yang  dapat
membantu industri kecil dan menengah.
Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi dan desain serta
penggunaannya secara professional.
Menghasilkan sumberdaya manusia yang
kreatif dan mampu bersaing di dunia usaha.
Terciptanya hubungan Kkerja sama yang
harmonis antara pengguna lulusan dan
lembaga.
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2. SASARAN PENDIDIKAN

Sasaran STT Indonesia Tanjungpinang yang akan dicapai

adalah sebagai berikut :

a. Akademik

1) Implementasi dan pengembangan kurikulum
2014,

2) Peningkatan kompetensi mahasiswa melalui
pelatihan dan sertifikasi.

3) Mengikutsertakan mahasiswa dalam bidang
penalaran, bakat, minat serta berbagai event
perlombaan.

4) Bekerjasama dengan lembaga pemerintahan dan
lembaga swadaya.

5) Bekerjasama dengan perguruan tinggi lain dalam
pengembangan kurikulum dan sistem informasi.

6) Peningkatan kemampuan mahasiswa dalam
penggunaan bahasa internasional.

7) Bekerjasama dengan perusahaan  sebagai
pengembangan kompetensi mahasiswa dalam
berwirausaha.

8) Pembagian kompetensi mahasiswa sesuai dengan

bidang keahlian.
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b. Infrastruktur
1) Peningkatan infrastruktur lab secara kuantitas.
2) Peningkatan kualitas laboratorium.
3) Peningkatan sarana kreativitas mahasiswa.
4) Persiapan dan pembangunan gedung kampus 2.
c.ICT
1) Pembentukan landasan database akademik.
2) Pengembangan sistem informasi perpustakaan.
3) Pengembangan SIMAK berbasis online.
4) Pengembangan e-learning dan e-library.
5) Pengembangan Sistem Informasi KP dan Skripsi
berbasis online.
d. Sumber Daya Manusia (SDM)
1) Persiapan calon tenaga pengajar tetap tambahan.
2) Peningkatan kualifikasi jenjang pendidikan tenaga
pengajar tetap baik dalam jenjang pendidikan
maupun jabatan fungsional.
3) Pengembangan kualitas tenaga pendidik dan
kependidikan melalui pelatihan.
4) Peningkatan kesejahteraan bagi tenaga pendidikan

maupun non kependidikan.
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e. Penjaminan Mutu
1) Persiapan penerapan sistem penjaminan mutu
internal.
2) Pembentukan unit penjaminan mutu internal.
3) Penyusunan manual mutu, distribusi dan
sosialisasi manual mutu.
f. Penelitian
1) Mengikutsertakan dosen dalam berbagai event
seminar, proceeding yang diselenggarakan oleh
perguruan  tinggi lain, instansi-instansi
pemerintahan maupun swasta.
2) Menyediakan dana penelitian bagi dosen.
3) Sosialisasi jurnal dengan bekerjasama dengan PT
lain.
4) Akreditasi jurnal.
g. Pengabdian kepada masyarakat
1) Mengadakan Pelatihan pemanfaatan teknologi
informasi bagi masyarakat.
2) Bekerjasama dengan lembaga pemerintahan

dalam pengembangan teknologi informasi.
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2.1 SASARAN PENDIDIKAN PROGRAM STUDI
TEKNIK INFORMATIKA

1) Menciptakan proses belajar mengajar yang baik
dan terstruktur.

2) Menyediakan gedung dan semua fasilitas
penunjang perkuliahan.

3) Tersedianya tenaga pendidik dan kependidikan
yang inovatif serta terus mengikuti perkembangan
bidang informatika.

4) Menghasilkan sumber daya manusia yang mampu
bersaing di bidang informatika.

5) Memacu alumni untuk berwirausaha dalam dunia

informatika.

2.2 SASARAN PENDIDIKAN PROGRAM STUDI
SISTEM INFORMASI
Menyiapkan sarjana komputer yang memiliki
pemahaman dan kemampuan dalam mengembangkan
serta mengaplikasikan solusi berbasis teknologi
informasi bagi permasalahan sistem secara umum dan

sistem informasi manajemen secara khusus, di dunia
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usaha melalui kegiatan analisis, perancangan dan

implementasi sistem.
2.3 SASARAN PENDIDIKAN PROGRAM STUDI
TEKNIK INDUSTRI

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Peningkatan kompetensi mahasiswa melalui
pelatihan dan sertifikasi

Mengikutsertakan mahasiswa dalam berbagai
event perlombaan

Bekerjasama dengan lembaga pemerintahan dan
lembaga swadaya

Bekerjasama dengan perguruan tinggi lain dalam
pengembangan kurikulum teknik industri
Bekerjasama dengan  perusahaan  sebagai
pengembangan kompetensi mahasiswa dalam
berwirausaha

Pembagian kompetensi mahasiswa sesuai dengan

bidang keahlian
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D. PENERIMAAN MAHASISWA BARU
1. SYARAT UMUM
a. LULUSAN
Calon mahasiswa yang diterima adalah lulusan Sekolah
Lanjut Atas [SLTA] baik negeri maupun swasta yaitu
sebagali berikut;

e Sekolah Menengah Atas [SMA] semua jurusan.

e Sekolah Menengah Kejuruan [SMK] semua

jurusan

e Madrasah Aliyah [MA] semua jurusan.
Selain menerima lulusan SLTA atau SMK, STT Indonesia
Tanjungpinang juga menerima mahasiswa pindahan baik

dari universitas lain maupun akademi lain.

b. KESEHATAN

Calon dinyatakan sehat baik jasmani maupun rohani,
tidak terlibat dengan obat-obat dan minuman terlarang
yang dibuktikan dengan surat keterangan
dokter/puskesmas serta dari kepolisian.
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c. SYARAT-SYARAT UMUM
1) SYARAT PENDAFTARAN
Mengisi formulir yang telah disediakan baik secara jarak

jauh maupun langsung di sekretariat STT Indonesia

Tanjungpinang dengan melampirkan:

a)

b)

f)

Salinan / fotokopi surat tanda tamat belajar yang
telah dilegalisir oleh pejabat yang berwenang
dengan memperlihatkan aslinya.
Khusus untuk membawa pindahan dari sekolah
lain menyerahkan salinan / fotokopi transkrip
nilai dari perguruan tinggi asal yang telah
dilegalisir oleh pejabat yang berwenang.
salinan / fotokopi Kartu Keluarga [KK] sebanyak
1 [satu] lembar.
Salinan / fotokopi Kartu Tanda Penduduk [KTP]
sebanyak 1 [Satu] lembar.
Pas foto berwarna ukuran 3 x 4 sebanyak 2 [dua]
lembar lembar, dan 4 x 6 sebanyak 2 [dua] lembar.
Bagi Warga Negara Asing [WNA] melampirkan 1
[satu] lembar fotokopi surat ijin belajar dari
Departemen Pendidikan Nasional u.p Dirjen
Pendidikan Tinggi.
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9)

h)

Calon Mahasiswa baru diterima jika telah
memenubhi syarat - syarat keuangan.

Calon mahasiswa yang telah mendaftarkan diri
untuk mengikuti pendidikan dan telah memenuhi
syarat - syarat keuangan kemudian ternyata
mengundurkan diri karena yang bersangkutan
telah diterima di SPMB, maka uang kuliah yang
telah dibayarkan dapat diminta kembali dengan
terlebih dahulu dipotong uang pendaftaran,
dengan terlebih dahulu memperlihatkan bukti -
bukti yang dapat dipertanggungjawabkan.
Ketentuan pengembalian uang kuliah ini tidak
berlaku bagi mahasiswa yang mengundurkan diri
karena diterima di perguruan tinggi lain diluar
SPMB atau alasan - alasan lainnya.

Calon mahasiswa yang telah mendaftarkan diri
untuk mengikuti pendidikan dan sampai batas
waktu tertentu tidak memenuhi kewajiban
keuangan, tidak diperkenankan  mengikuti
kegiatan akademik maupun Kkegiatan non

akademik.
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2) SYARAT KEUANGAN
Setiap Mahasiswa baru dikenakan biaya-biaya
sebagai berikut

a) Biaya Pendaftaran.

b) Biaya Kuliah.

c) Biaya Pengembangan.

3) TEMPAT PENDAFTARAN
Pendaftaran dilakukan dengan dua cara:
I.  Secara Langsung
Jalan Pompa Air No. 28 KM 2.5 Tanjungpinang,
Kepulauan Riau No. HP/WA 08117002638, No.
Telp. 0771-317780.
1. Secara Online
Pendaftaran secara online dapat dilakukan dengan
mengaakes pmbonline.sttindonesia.ac.id.

I1l. Melalui agen-agen (TGS) yang telah ditunjuk.
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5. REGISTRASI MAHASISWA BARU
Tahapan registrasi mahasiswa baru sebagai berikut:

a) calon mahasiswa baru membawa surat keterangan
hasil ujian yang menyatakan diterima disalah satu
program studi.

b) melakukan registrasi dengan  melakukan
pembayaran minimal 60% dari total pembayaran
awal dengan melampirkan slip setoran dari bank.

¢) mengisi form registrasi pendaftaran ulang.

d) mengisi krs online.

e) mulai perkulihan.

D. SISTEM KREDIT SEMESTER [SKS]

1. PENGERTIAN

Sistem yang dipergunakan dalam penyelenggaraan
pendidikan pada STT Indonesia Tanjungpinang yaitu
Sistem Kredit Semester (SKS). Sistem Kredit Semester
adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang
menyatakan beban studi mahasiswa, beban kerja dosen,
dan beban penyelenggaraan program lembaga pendidikan

dinyatakan dalam kredit.
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Semester adalah satuan waktu terkecil untuk menyatakan
lamanya suatu program pendidikan yang harus
diselenggarakan dalam suatu jenjang pendidikan. Satu
semester setara dengan 14 — 16 minggu kegiatan
akademik, termasuk didalamnya 4 minggu berbagai
kegiatan evaluasi. Penyelenggaraan pendidikan dalam
satu semester terdiri dari kegiatan kuliah, praktikum, kerja
lapangan, dan bentuk kegiatan lain yang disertai dengan
nilai keberhasilannya. Besarnya beban studi mahasiswa,
besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa,
besarnya keberhasilan usaha penyelenggaraan pendidikan
bagi dosen dan lembaga untuk satu semester dinyatakan
dalam satuan kredit semester (SKS) yang meliputi tiga
macam kegiatan per minggu yaitu ;

a) 50 menit acara tatap muka terjadwal dengan dosen
seperti bentuk kuliah dan diskusi.

b) 60 menit acara kegiatan akademik terstruktur yaitu
kegiatan studi yang tidak terjadwalkan tetapi
direncanakan oleh dosen, seperti membuat
pekerjaan rumah atau menyelesaikan pemecahan

soal.
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c)

60 menit acara kegiatan mandiri, yaitu kegiatan
studi yang harus dilakukan mahasiswa secara
mandiri, seperti membaca buku acuan dan buku
anjuran, persiapan dan latihan untuk pematangan

materi kuliah dan sebagainya.

2. TUJUAN
Tujuan pokok penerapan SKS adalah ;

a)

b)

d)

Memberikan kesempatan kepada mahasiswa agar
dapat menyelesaikan masa studinya tepat waktu.
Memberikan kesempatan kepada mahasiswa
dalam batas tertentu untuk memilih kegiatan
pendidikan sesuai dengan minat, bakat dan
kemampuan masing-masing.

Melatih mahasiswa untuk melatih diri dalam
mengorganisasikan  kegiatan  seefisien  dan
seefektif mungkin.

Memudahkan penyesuaian kurikulum dengan
perkembangan teknologi  serta  kebutuhan

masyarakat.
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3. BEBAN STUDI MAHASISWA

Untuk jenjang S1 besarnya beban studi yaitu 145 SKS.
Tiap 1 (satu) SKS setara dengan 50 menit tatap muka, 60
menit kegiatan akademik terstruktur dan 60 menit
kegiatan mandiri. Tiap tahun akademik terdiri dari

semester ganjil dan genap.

4. INDEKS PRESTASI

Indeks prestasi merupakan nilai rata-rata mata kuliah yang
telah diambil oleh mahasiswa. Penilaian keberhasilan
dinyatakan dengan Indeks Prestasi Semester [IPS] dan
Indeks Prestasi Kumulatif [IPK]. IPS menunjukan
keberhasilan mahasiswa dalam mengikuti program
pendidikan dalam satu semester, sedangkan IPK adalah
hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir

program studi. IPS dihitung dengan rumus sebagai berikut

IPS = Jumlah nilai angka mutu

Jumlah SKS yang diambil
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IPK = Jumlah nilai angka mutu

Jumlah SKS yang telah diambil

Nilai Angka Mutu = hasil perkalian dari bobot nilai ujian
dengan SKS mata kuliah yang bersangkutan. Bobot nilai
A=4, B=3, C=2, D=1, E=0.

Contoh :
Semester |
Matakuliah SKS | Nilai Bobot Nilai
Nilai Mutu
Paket Aplikasi 2 A 4 8
Pancasila 2 B 3 6
Manajemen dan perilaku | 3 E 0 0
organisasi
Matematika 3 C 2 6
Konsep Teknologi Informasi 3 A 4 12
Algoritma 4 A 4 16
Pemrograman | 3 A 4 12
Jumlah 20 60
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IPS= 60 =3,00

20
Semester 11
Matakuliah SKS | Nilai Bobot Nilai
Nilai Mutu
Aljabar linier 3 B 3 9
Pemrograman |1 3 A 4 12
Bahasa Inggris (Reading) 2 A 4 8
Akuntansi 2 C 2 4
Mini Project 1 1 A 4 4
Proses Bisnis 3 A 4 12
Struktur Data 4 B 3 12
Jumlah 18 61
IPS= 61 =3,38
18
Perhitungan IPK .sama dengan perhitungan IPS

perbedaannya terdapat pada jumlah mata kuliah yang

telah ditempuh secara keseluruhan
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E. PROSEDUR REGISTRASI ULANG DAN
RENCANA STUDI

Registrasi ulang dan rencana studi dilakukan mahasiswa

pada setiap semester sebelum dimulainya perkuliahan,

terdapat beberapa kategori pada saat melakukan registrasi

ulang:

1. Registrasi Ulang Mahasiswa Normal

a)

b)

d)

Mahasiswa melakukan verifikasi aktif kuliah di
Bagian Keuangan.
Mahasiswa melakukan pembayaran minimal
60% sesuai dengan paket semester masing-
masing angkatan di Bank yang ditentukan.
Mahasiswa menginputkan data mata kuliah yang
telah ditentukan oleh Program Studi pada Sistem
Informasi Akademik dan Keuangan (SIMAK-
Online).
Mahasiswa memilih kelas perkuliahan sesuai
pembagian kelas yang telah ditentukan oleh
Bagian Akademik.
Mahasiswa mencetak lembar Kartu Rencana
Studi (KRS) sebanyak 2 rangkap, untuk
26



selanjutnya disahkan oleh Ketua Program Studi
dan Pembantu Ketua | Bidang Akademik.

f) 1 rangkap di arsip oleh Bagian Akademik dan 1
rangkap di arsip oleh Mahasiswa.

PROSEDUR DAFTAR ULANG MAHASISWA LAMA

&

8y Pambaaran
Adirebuibim H
i g KRS

2. Registrasi Ulang Mahasiswa diluar paket semester
a. Mahasiswa Reguler Pagi
1) Mahasiswa Reguler Pagi dapat mengambil

mata kuliah diluar paket semester yang telah
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ditentukan, ditinjau berdasarkan jumlah sks
yang diambil dan IPS (Indeks Prestasi
Semester) 2 (dua) semester sebelumnya,
misalnya akan melakukan KRS pada Semester
3 maka dapat melihat IPS pada Semester 1.

2) Pengambilan mata kuliah diluar paket semester
dapat dilakukan jika mahasiswa sudah
menempuh minimal 3 semester.

3) Ketentuan jumlah pengambilan SKS mata
kuliah diluar paket semester adalah jika IPS 2
Semester sebelumnya >=3.00 maka mahasiswa
dapat mengambil maksimal 24 SKS.

4) Dalam pengambilan mata kuliah diluar paket
semester tidak mengganggu jadwal perkuliahan
yang sudah diterbitkan oleh Bagian Akademik
dan harus dikonsultasikan dengan Dosen
Pembimbing Akademik atau Program Studi.

b. Mahasiswa Reguler Malam
1) Mahasiswa Reguler Malam dapat melakukan
pengambilan mata kuliah diluar paket

semester hanya mata kuliah yang mengulang.
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2) Batas maksimal pengambilan jumlah SKS

Mata Kuliah untuk kelas karyawan adalah 21
SKS.

3) Dalam pengambilan mata kuliah diluar paket

semester  tidak  mengganggu  jadwal
perkuliahan yang sudah diterbitkan oleh
Bagian Akademik dan harus dikonsultasikan
dengan Dosen Pembimbing Akademik atau

Program Studi.

c. Mahasiswa Konversi

1)

2)

3)

Mahasiswa konversi / pindahan hanya dapat
mengambil maksimal 21 sks pada semester
awal atau sesuai dengan paket sks yang
berlangsung.

Pada semester berikutnya Mahasiswa
konversi / pindahan dapat mengambil mata
kuliah diluar paket semester sesuai dengan
ketentuan yang berlaku

Dalam pengambilan mata kuliah diluar paket
semester  tidak  mengganggu  jadwal
perkuliahan yang sudah diterbitkan oleh
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Bagian Akademik dan harus dikonsultasikan
dengan Dosen Pembimbing Akademik atau

Program Studi.

3. Registrasi Ulang Mahasiswa Kerja Praktek / Skripsi
Kerja Praktek (KP) dan Skripsi merupakan mata kuliah
wajib yang harus ditempuh oleh seluruh mahasiswa untuk
menyelesaikan jenjang pendidikan Sarjana. Karena KP
dan Skripsi termasuk dalam mata kuliah yang harus
dikontrak / ditempuh maka perlu dilakukan proses KRS
atau Registrasi untuk pengambilan mata kuliah tersebut.
a. Prosedur Kontrak kuliah Kerja Praktek
1) Prasyarat Akademik diantaranya:
i. Bukan mahasiswa Konversi (lanjutan dari
D3 ke S1).
ii. Telah lulus mata kuliah minimal 80 SKS.
ii. Lulus mata kuliah prasyarat Kerja Praktek
(Bahasa Indonesia).
iv. Mata Kuliah yang Tidak Lulus maksimal 9
SKS diluar dari 80 SKS dan diluar Mata
Kuliah prasyarat Kerja Praktek.
v. IPS terakhir minimal 2,75.
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2) Persyaratan ~ Administrasi diantaranya
membayar biaya SKS kerja Praktek sesuali
dengan tahun angkatan mahasiswa.

3) Ketentuan dalam masa kontrak mata kuliah
Kerja Praktek sebagai berikut :

i. Masa kontrak mata kuliah kerja praktek
maksimal 2 semester setelah pengesahan
KRS dilakukan.

ili. Pada masa kontrak Kerja Praktek
mahasiswa wajib melakukan prosedur
kerja praktek, antara lain: pengajuan
proposal, bimbingan, sidang dalam masa
2 semester tersebut.

ii. Jika dalam masa kontrak mata kuliah
kerja  praktek  mahasiswa  belum
menyelesaikan prosedur tersebut, maka
selanjutnya akan dikenakan sanksi
administrasi sesuai dengan Kketentuan
yang berlaku.!

4) Prosedur Kontrak Mata Kuliah Skripsi

1 Lihat Prosedur pembayaran pengajuan proposal Kerja praktek dan Skripsi
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5) Prasyarat Akademik diantaranya:

a)
b)
c)

d)

f)

9)

h)

Telah lulus 130 sks.

Lulus mata kuliah Kerja Praktek.
Lulus mata kuliah prasyarat Skripsi
(Bahasa Indonesia dan Metodologi
Penelitian).

Mata kuliah yang tidak lulus tidak
lebih dari 9 sks diluar dari 130 sks.
IPS terakhir minimal 3,00.?
Membayar biaya SKS Skripsi sesuai
dengan tahun angkatan mahasiswa.
Menyelesaikan administrasi sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.®
Ketentuan dalam masa kontrak mata
kuliah Skripsi.

Masa kontrak mata kuliah Skripsi
maksimal 2 semester setelah

pengesahan KRS dilakukan.

2 1ps yang dimaksud yaitu IPS dari semester 1 sd semester 7

3 Lihat Prosedur pembayaran pengajuan proposal Kerja praktek dan Skripsi
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)

k)

Pada masa  kontrak  skripsi
mahasiswa  wajib melakukan
prosedur  Skripsi, antara lain;
pengajuan proposal, bimbingan,
sidang komprehensif dan pra sidang

dan sidang skripsi dalam masa 2

semester.
Jika dalam masa kontrak mata kuliah
skripsi mahasiswa belum

menyelesaikan prosedur tersebut,
akan dikenakan sanksi administrasi
sesuai dengan Kketentuan yang

berlaku *.

4. Perubahan Rencana Studi

Perubahan rencana studi dilakukan oleh mahasiswa jika :

a) Terjadi benturan jadwal tatap muka pada mata

kuliah yang sudah ditetapkan dengan Kartu
Rencana Studi (KRS).

4 Lihat Mahasiswa DO
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b)

f)

9)

Terjadi penambahan atau pengurangan SKS yang
terdapat pada Kartu Rencana Studi (KRS) sesuai
dengan batas SKS yang sudah ditentukan.
Prosedur Perubahan Rencana Studi dilakukan
dengan syarat :

Menunjukkan Kartu Rencana Studi semester
berjalan.

Tidak melewati batas waktu perubahan rencana
studi yang ditentukan dalam kalender akademik.
Melakukan konsultasi dengan Ketua Program
Studi dan Pembantu Ketua | Bidang Akademik.
Melakukan pengisian blanko Perubahan Kontrak
Rencana Studi (PKRS) untuk selanjutnya

disahkan oleh dosen wali

F. SISTEM PERKULIAHAN

Perkuliahan diselenggarakan sesuai dengan penerapan
SKS, karena itu setiap mahasiswa pada awal semester
diberi kesempatan untuk merencanakan sendiri beban
studi yang akan diambil dengan persetujuan dosen wali

sesuai dengan prestasi akademik yang telah dicapai.
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1. BENTUK PERKULIAHAN
Bentuk perkuliahan terdiri dari 3 (Tiga) jenis yaitu ;

a) Perkuliahan di kelas.

b) Praktikum laboratorium, seminar dan sebagainya.

¢) Kuliah lapangan/Kunjungan industri.
2. FREKUENSI PERKULIAHAN

a)

b)

Jumlah minggu perkuliahan dalam satu
semester adalah 14 — 16 minggu, termasuk
Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir
Semester (UAS).

Bagi dosen yang belum mencapai jumlah
minimal 12 kali pertemuan diharuskan
melengkapi perkuliahannya sebelum masa
ujian dimulai.

Untuk praktikum dan kerja lapangan / kuliah
lapangan jumlah pertemuan ditentukan khusus

menurut kebutuhan praktikum tersebut.

G. SISTEM EVALUASI
1. KRITERIA PENILAIAN

Penilaian terhadap keberhasilan studi mahasiswa

untuk setiap mata kuliah digunakan sistem Penilaian
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Acuan Normal (PAN) yaitu dengan cara membandingkan
nilai seorang mahasiswa dengan nilai kelompoknya.

Penilaian acuan patokan (PAP) yaitu dengan cara
menentukan batas kelulusan dengan cara sebagai berikut

A= 4 jika 85 <= nilai <= 100
B= 3 jika 70 <= nilai < 85
C=2jika 55 <= nilai < 70
D=1 jika 40 <= nilai < 55
E= 0 jika nilai < 40

Aturan pembulatan adalah X,Y menjadi X jika Y lebih
kecil dari 5 dan menjadi X + 1 jika Y lebih besar atau sama
dengan 5. Gabungan antara PAP dan PAN vyaitu dengan
menentukan batas kelulusan terlebih dahulu, kemudian
membandingkan nilai yang lulus relatif dengan nilai
kelompoknya.

Apabila mahasiswa mengundurkan diri secara sah untuk
suatu mata kuliah melalui proses PKRS, maka nilai mata
kuliah mahasiswa tersebut tidak diperhitungkan dalam

perhitungan IPS.
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2. KRITERIA DAN PROSEDUR UJIAN
SEMESTER
a. Persyaratan mengikuti Ujian akhir Semester.

1)

2)

3)

4)

Peserta ujian adalah mahasiswa yang terdaftar
sebagai peserta matakuliah pada tahun akademik
yang berlangsung.

Peserta mata kuliah yang dapat mengikuti UAS
adalah  mahasiswa yang telah  memenuhi
persyaratan yang telah ditetapkan dosen pengampu
mata kuliah.

Telah menyelesaikan kewajiban uang kuliah pada
semester berlangsung.

Memenuhi persyaratan lain yang ditetapkan oleh

panitia ujian.

b. Pelaksanaan Ujian

1)

2)

3)

Ujian diadakan dua kali dalam satu semester, yaitu
Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir
Semester (UAS).
UTS dilaksanakan langsung berdasarkan kebijakan
masing-masing dosen pengampu mata kuliah.
UAS dilaksanakan secara terstruktur dan terjadwal
sesuai kalender akademik.
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4) Ujian dilaksanakan dibawah tanggung jawab Biro
Administrasi Akademik.
5) Pelaksanaan dilimpahkan kepada Panitia Ujian

yang dibentuk setiap semester.

c. Bahan Ujian

Materi UTS dan UAS adalah materi kuliah yang telah
diselenggarakan.
d. Bentuk dan sifat ujian

1) Ujian Akhir Semester (UAS) dilaksanakan dengan
cara tertulis atau praktikum sesuai dengan mata
kuliah yang diujikan.

2) Ujian tersebut hanya dapat diadakan di kampus atau
di tempat lain yang ditentukan oleh Program Studi /
Panitia UAS.

3) Pelaksanaan ujian dapat dilakukan oleh dosen
penguji atau oleh Panitia.

e. Jadwal dan Tempat Ujian
1) Ujian Akhir Semester (UAS) diselenggarakan
sesuai dengan jadwal dan tempat yang telah

ditetapkan oleh Program Studi/ Panitia.
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2)

3)

4)

f.

Jadwal dan tempat ujian diumumkan selambat-
lambatnya 2 (dua) minggu sebelum ujian
dilaksanakan.

Kesalahan membaca jadwal dan/atau tempat
penyelenggaraan ujian tidak dapat digunakan
sebagai alasan sah untuk meminta ujian khusus.
Jika terjadi jadwal ujian mata kuliah secara
bersamaan, maka mahasiswa wajib
memberitahukan atau melapor kepada Panitia
maksimal 3 hari setelah jadwal ujian diumumkan.

Tata tertib peserta ujian

Peserta ujian yang sah adalah yang memenuhi syarat-

syarat yang ditentukan oleh Panitia ujian yaitu :

a) Peserta ujian diwajibkan untuk membawa
Kartu Studi Mahasiswa (KSM).

b) Peserta ujian berpakaian kemeja (atasan) putih
dan bawahan hitam, menggunakan jas
almamater, rapi, bersih, sopan, dan bersepatu.

c) Mata Kuliah ujian tercantum dalam Kartu
Studi Mahasiswa (KSM) pada semester yang
berjalan.

d) Tidak sedang menjalani sanksi akademik.
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f)

9)

h)

i)

Menandatangani daftar hadir ujian dan
menyerahkan lembar jawaban ujian yang
ditandatangani.

Peserta ujian mematikan telepon genggam
(HP) atau alat komunikasi lainnya selama
pelaksanaan ujian.

Peserta ujian tidak berbicara dan atau
berkomunikasi dengan sesama peserta ujian
selama ujian berlangsung.

Peserta ujian tidak saling meminjam alat tulis
dan kalkulator.

Peserta ujian wajib menjaga ketenangan dan

ketertiban selama ujian berlangsung;

Peserta ujian tidak boleh melakukan perbuatan yang

dilarang selama ujian berlangsung yaitu:

a)

b)

Kerjasama atau berusaha untuk kerjasama
dengan peserta lain dalam menyelesaikan soal
ujian;

Mengutip atau berusaha mengutip jawaban
ujlan dari peserta lain, atau memberi
kesempatan kepada peserta lain untuk
mengutip jawaban ujiannya;
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Mempergunakan catatan, buku, atau sumber
informasi lainnya selama ujian berlangsung,
kecuali diperbolehkan oleh dosen pengampu;
Tidak menyerahkan lembar jawaban ujian
kepada pengawas;

Meninggalkan ruang sebelum ujian selesai
kecuali jika diijinkan oleh pengawas;
Menggantikan kedudukan orang lain atau
melakukan kegiatan untuk kepentingan orang
lain dalam kegiatan akademik, atau atas
permintaan orang lain atau atas permintaan
sendiri kepada orang lain untuk membantunya

dalam ujian;

Peserta ujian yang tidak mematuhi tata tertib ujian

dikenakan sanksi berupa :

1)
2)

3)

Teguran lisan oleh Pengawas.

Dikeluarkan ~ dari  kelas dan  tidak
diperkenankan melanjutkan ujian.

Dinyatakan gagal pada mata kuliah yang

bersangkutan.
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g. Mahasiswa yang tidak hadir ujian

Mahasiswa yang tidak hadir dalam ujian yang
dijadwalkan oleh Program Studi dinyatakan tidak dapat
mengikuti UAS susulan. Kecuali bagi hal-hal sebagai
berikut :

1) Ada orang tuanya yang meninggal dunia

2) Sakit dengan surat keterangan dokter.

3) Mendapatkan tugas dari STT Indonesia .

4) Tugas luar kota dari instansi tempat bekerja,
untuk tugas luar kota menyertakan bukti surat
tugas dan membayar administrasi ujian
susulan.

5) Panitia ujian menentukan waktu dan
menyelenggarakan ujian susulan selambat-
lambatnya 1 minggu setelah mahasiswa
meminta ujian susulan.

h. Pengumuman hasil ujian
Hasil ujian setiap mata kuliah akan diumumkan kepada
mahasiswa dengan ketentuan sebagai berikut :

1) Nilai UTS dan UAS diumumkan dalam bentuk
nilai Angka Mutu.
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2) Nilai mata kuliah diumumkan dalam bentuk
Angka dan Huruf Mutu.

3. PROSEDUR PENGAJUAN KERJA PRAKTEK
DAN SKRIPSI
a) Prosedur Pengajuan Kerja Praktek (KP)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mahasiswa mengontrak matakuliah KP pada
semester aktif dan diberi kesempatan untuk
menyelesaikan KP selama 2 semester.

Jika melewati masa tersebut mahasiswa harus
membayar biaya perpanjangan administrasi sesuai
dengan ketentuan yang berlaku dan nilai KP
otomatis akan keluar E di aplikasi SIMAK.
Mahasiswa mencari tempat/instansi/badan usaha/
perusahaan untuk melaksanakan KP.

Mahasiswa dapat mendaftar pengajuan KP

melalui alamat : skkp.sttindonesia.ac.id.

Mahasiswa mengisi dan melengkapi formulir
yang dibutuhkan sesuai dengan persyaratan yang

tercantum dalam alamat : skkp.sttindonesia.ac.id.

Untuk persyaratan diupload langsung melalui
alamat : skkp.sttindonesia.ac.id.
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7) Untuk form persyaratan dapat download pada

alamt : eform.sttindonesia.ac.id.

8) Sekretaris Program studi kan melakukan verify
kelengkapan persyaratan. Apabila persyaratan
sudah lengkap, maka Ketua Program Studi akan
menunjuk pembimbing akademik KP.

9) Mahasiswa dapat melihat pembimbing KP melalui

alamat : skkp.sttindonesia.ac.id.

10) Selama pelaksanaan KP, mahasiswa diwajibkan
menyusun  laporan KP dan  diwajibkan
berkonsultasi dengan pembimbing akademik
Kerja Praktek yang telah ditunjuk minimal
sebanyak 10 (sepuluh) kali.

b) Persyaratan Pengajuan Kerja Praktek (KP)
Syarat Pengajuan KP :

1) KP dilakukan secara individu.

2) Minimal 80 SKS yang lulus.

3) Lulus mata kuliah prasyarat KP, yaitu Bahasa

Indonesia, Algoritma, Struktur Data.
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4) Mata Kuliah yang tidak lulus (D dan E) maksimal
9 (sembilan) SKS diluar dari 80 (delapan puluh)
SKS dan diluar mata kuliah prasyarat KP.

5) IPS *) minimal 2,75.

6) Transkrip Nilai Sementara yang diterbitkan dan
diverifikasi oleh PUSLAHTA.

7) Form Pendaftaran Kerja Praktek yang sudah
ditandatangai.

8) Scan KRS.

9) Scan Setifikat PSPT.

10) Softcopy Proposal KP.

. Prosedur Pengajuan Surat Pengantar Kerja

Praktek (KP)

1) Mahasiswa dapat meminta surat pengantar kepada
Direktorat Akademik & Kemahasiswaan dengan

mengakses alamat : akademik.sttindonesia.ac.id

2) Mahasiswa melengkapi data isian yang
dibutuhkan sesuai dengan tampilan yang terdapat

dalam alamat : akademik.sttindonesia.ac.id
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3)

4)

5)

Mahasiswa mencetak surat pengantar yang sudah
disi dan dibawa kepada Direktorat Akademik &
Kemahasiswaan untuk ditandatangan dan dicap
Surat pengantar selanjutnya diserahkan kepada
Instansi yang dituju sebagai tempat KP.dan
diserahkan kepada pejabat yang berwenang di
tempat KP tersebut.

Mahasiswa wajib meminta surat balasan dari
instansi tempat melakukan KP dan diserahkan

kepada Direktorat Akademik & Kemahasiswaan.

. Prosedur Pengajuan Skripsi

1)

2)

3)

Mahasiswa mengontrak matakuliah Skripsi pada
semester aktif dan diberi kesempatan untuk
menyelesaikan Skripsi selama 2 semester.

Jika melewati masa tersebut mahasiswa harus
membayar biaya perpanjangan administrasi sesuai
dengan ketentuan yang berlaku

Mahasiswa dapat mendaftar pengajuan Skripsi

melalui alamat : skkp.sttindonesia.ac.id
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4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mahasiswa mengisi dan melengkapi formulir
yang dibutuhkan sesuai dengan persyaratan yang

tercantum dalam alamat : skkp.sttindonesia.ac.id

Untuk persyaratan diupload langsung melalui

alamat : skkp.sttindonesia.ac.id

Untuk form persyaratan dapat download pada

alamt : eform.sttindonesia,ac,id

Sekretaris Program studi kan melakukan verify
kelengkapan persyaratan. Apabila persyaratan
sudah lengkap, maka Ketua Program Studi akan
menunjuk pembimbing akademik Skripsi.

Mahasiswa dapat melihat pembimbing Skripsi

melalui alamat : skkp.sttindonesia.ac.id

Selama  pelaksanaan  Skripsi,  mahasiswa
diwajibkan menyusun Skripsi dan diwajibkan
berkonsultasi dengan pembimbing akademik yang
telah ditunjuk minimal sebanyak 10 (sepuluh)
kali.

Persyaratan Pengajuan Skripsi

1)

Scan Form pengajuan Skripsi yang sudah
ditandatangi.
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2) Scan KRS.

3) Scan Transkrip Nilai Sementara yang diterbitkan
dan diverifikasi oleh PUSLAHTA.

4) Scan slip Pembayaran Matakuliah SKRIPSI.

5) Telah lulus 130 sks.

6) Telah lulus matakuliah Kerja Praktek, Bahasa
Indonesia dan Metodologi Penelitian.

7) Softcopy Proposal Skripsi.

8) Nilai semester 1s.d 7, IPS *) minimal 3,00.

Gambar Prosedur Pengajuan KP/Skripsi :

Mahasiswa Sistem Pemangku

Jabatan

| § T e ALAMAT : skkp.sttindanesia.ac.id

Download persyaratan
form
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Partal Downlosi Formulir KP/SKRIPS]
= 3 =3
0. - 2:romins
Masuk ke skkp kembali dan "
lengkapi persyaratan beserta ttd A
- — ¢ .
C) A , IR
C_ 3
| § E e ALAMAT : skkp

Aut g yarg hem braraion

— Kelengkapan akan diverify oleh

| sekretaris program studi. Apabila
e v e lengkap ketua program studi akan
menunjuk dosen pembimbing KP.
Pembimbing KP dapat dilihat

melalui sistem skkp

f. Permohonan Pergantian Judul Kerja
Praktek/Skripsi
Syarat Pergantian Judul Skripsi :
1) Mahasiswa mendapatkan rekomendasi dari
dosen Pembimbing yang telah ditunjuk.
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2)

3)
4)

5)
6)

Mahasiswa melakukan permohonan ulang surat
pengantar(jika diperlukan).

Alasan pergantian judul :

Kesulitan  untuk  mendapatkan  instrumen
penelitian.

Judul penelitian yang sama telah diterbitkan.
Tingkat kompleksitas Judul penelitian minimal

setara dengan judul sebelumnya.

4. PROSEDUR SIDANG KERJA PRAKTEK DAN
SKRIPSI
a. Prosedur Sidang Kerja Praktek (KP)

1)

2)

3)

4)

Mahasiswa yang telah menyelesaikan KP dan
telah disetujui oleh pembimbing dapat mendaftar
sidang KP pada alamat skkp.sttindonesia.ac.id.
Mahasiswa yang terdaftar pada sistem skkp dan
memenuhi persyaratan akan dibuatkan jadwal
sidang KP.
Sekretariat Program Studi akan mengumumbkan
jadwal sidang KP dan menginformasikan kepada
pihak-pihak yang berkepentingan.
1 (satu) minggu sebelum pelaksanaan sidang KP,
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Mahasiswa diwajibkan mengumpulkan berkas
sidang KP kepada panitia sidang KP sebanyak 1
eksemplar.

5) Ketua Program Studi akan menentukan Dosen
Penguji sidang KP.

6) Mahasiswa yang tidak lulus dapat mengulang
sidang KP sesuai dengan prosedur.

7) Mahasiswa yang dinyatakan lulus sidang KP
wajib menyampaikan laporan KP kepada bagian
Perpustakaan dan Institusi tempat melakukan KP;
selambat-lambatnya 1 (satu) bulan setelah
sidang KP.

8) Bukti penyerahan laporan KP dari perpustakaan
diserahkan kepada Ketua Program Studi guna

penerbitan nilai matakuliah KP.

b. Syarat sidang KP :
1) Laporan KP 1 (satu) rangkap (dikumpulkan
kepada sekretariat Program Studi).
2) Scan Form Persetujuan Sidang KP yangsudah

ditandatangani Pembimbing.
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3) Scan Form Penilaian Perusahaan yang telah di

isi, ditandatangan oleh pejabat berwenang serta .

c. Cap Perusahaan.
1) Scan Form Pendaftaran mengikuti Sidang KP.
2) Form Bimbingan yang telah di tandatangani oleh
Pembimbing.
3) Fotocopy sertifikat keahlian bagi kelas karyawan
sebanyak 2 (dua) dan bagi kelas reguler sebanyak

3 (tiga) sertifikasi keahlian.

d. Prosedur Sidang Skripsi
Sidang skripsi adalah proses evaluasi untuk mendapatkan
nilai akhir matakuliah Skripsi. Dengan melalui beberapa
proses yaitu :

1) Ujian Komprehensif

2) Pra Sidang

3) Sidang Akhir Skripsi

e. Ujian Komprehensif

Tujuan ujian komprehensif adalah untuk menguji

kemampuan mahasiswa dalam penguasaan hard skill
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bahasa pemrograman sebagai dasar pembuatan
SKRIPSI. Syarat Ujian Komprehensif :

a) Mahasiswa yang sedang melakukan penulisan
Skripsi minimal telah menyelesaikan BAB 1V.

b) Mahasiswa mengikuti ujian komprehensif sesuai
dengan jadwal kalender akademik dan
berdasarkan pengumuman yang diumumkan oleh
sekretariat Program Studi.

¢) Mahasiswa telah mendapatkan persetujuan dari
Pembimbing.

d) Mahasiswa mempersiapkan perlengkapan ujian
komprehensif dan memenuhi ketentuan tata-tertib

yang ditetapkan.

f. Prasidang dan Sidang Skripsi

Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut :

a) Setelah mahasiswa menyelesaikan Penelitian,
naskah Skripsi sudah disetujui oleh dosen
Pembimbing,

b) Mahasiswa mendaftar melalui  alamat
skkp.sttindonesia.ac.id dan melengkapi
persyaratan prasidang/sidang Skripsi.
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d)

f)

Ketua Program Studi akan menentukan Penguiji
dan jadwal sidang

Bagi Mahasiswa yang tidak lulus
prasidang/sidang akhir skripsi, mahasiswa dapat
mengulang sidangsesuai dengan prosedur yang
berlaku.

Pengumuman  kelulusan  Sidang  Skripsi
diumumkan ketika yudisium.

Setelah pengumuman kelulusan sidang Skripsi,
maka Mahasiswa tidak diperbolehkan lagi

melakukan perbaikan nilai matakuliah.

1. Syarat Pra sidang :

1) Telah lulus ujian Komprehensif

2) Jumlah SKS lulus 139.

3) Scan Form pendaftaran prasidang yang telah
ditandatangani.

4) Tidak ada Nilai D/E pada transkrip nilai.

5) Minimal IPS *) 3,00.

6) Scan Form Bukti bimbingan minimal 10 kali

yang telah ditandatangani pembimbing.
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7) Scan Form Pesetujuan Pembimbing yang
telah ditandatangani..

8) Scan Form bukti menghadiri sidang yang
telah ditandatangani Ketua Program Studi.

2. Syarat Pengajuan Sidang Skripsi :

1) Scan ljazah terakhir dan KK.

2) Scan Form pendaftaran siding akhir skripsi
yang telah ditandatangani.

3) Scan Persetujuan pembimbing yang telah
ditandatangani.

4) Scan Transkrip Nilai Sementara yang
diterbitkan dan diverifikasi oleh
PUSLAHTA.
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Gambar prosedur Pendaftran sidang KP/Skripsi :

Mahasiswa Sistem Pemangku

Download persyaratan
form

Pastal Download Formulir KP/SKRIPSI

Masuk ke skkp kembali dan
lengkapi persyaratan beserta ttd

Kelengkapan akan diverify oleh
sekretaris program studi. Apabila
lengkap, maka ketua program
studi akan menetukan dosen
Bnguji KP dan membuat jadwal
sidang KP. Selanjutnya, Sekretaris

56 program studi akan

|

mengumumkan jadwal sidang KP
kepada Mahasiswa/i serta bagian



§ i ALAMAT : skjcp.sttindonesia.ac.id
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g. Prosedur Pengesahan Laporan KP dan Skripsi
Prosedur Pengesahan laporan KP dan naskah Skripsi
sebelum dijilid :

1) Tandatangan Penguiji.

2) Tandatangan Pembimbing.

3) Tandatangan Ketua Sidang .

4) Tandatangan Ketua Program Studi.

5.PERKEMBANGAN HASIL STUDI MAHASISWA
Evaluasi hasil studi mahasiswa adalah pengukuran tingkat
keberhasilan mahasiswa dalam proses belajar mengajar
yang diselenggarakan dan ditentukan dengan mengukur
tingkat Indeks Prestasi Semester [IPS] atau Indeks
Prestasi Kumulatif [IPK].
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6. EVALUASI HASIL STUDI AKHIR SEMESTER

Setiap akhir semester dilakukan evaluasi semua kegiatan
akademik yang diambil oleh mahasiswa dalam semester
tersebut dalam bentuk IPS. IPS ini terutama digunakan
untuk mengukur tingkat keberhasilan mahasiswa pada

tiap akhir semester yang bersangkutan.

7. EVALUASI PENYELESAIAN AKHIR STUDI
Tingkat keberhasilan evaluasi studi dinyatakan dengan
derajat yudisium sebagai berikut:

1) Mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat
memuaskan apabila mencapai indeks prestasi
kumulatif (IPK) 2,76 (dua koma tujuh enam)
sampai dengan 3,00 (tiga koma nol);

2) Mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat
sangat memuaskan apabila mencapai indeks
prestasi kumulatif (IPK) 3,01 (tiga koma nol satu)
sampai dengan 3,50 (tiga koma lima nol);

3) Mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat
pujian apabila mencapai indeks prestasi kumulatif
(IPK) lebih dari 3,50 (tiga koma nol);
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4) Hasil yudisium merupakan hasil evaluasi dari
semester 1 — VIII ditambah dengan hasil ujian

sidang sarjana dan ditetapkan melalui rapat Senat.

8. PEMBATASAN WAKTU STUDI MAKSIMUM
PROGRAM S1

Batas waktu studi mahasiswa S1 STT Indonesia adalah
7 (tujuh) tahun atau 14 semester, terhitung mulai saat
terdaftar sebagai mahasiswa STT Indonesia. Batas waktu

ini tidak diperhitungkan masa cuti akademik.

9. BATAS WAKTU MAKSIMUM PADA SETIAP
TAHAPAN STUDI

Mahasiswa yang tidak dapat menyelesaikan suatu tahapan
studi, sebagaimana yang telah disebutkan pada butir-butir
tahapan evaluasi sebelumnya, maka tidak diperkenankan
melanjutkan studi di STT Indonesia. Hal ini berarti pada
evaluasi Tahap | (4 semester) dan setelah diperpanjang
selema dua semester belum juga mencapai 75 SKS, maka
sebaiknya mahasiswa tersebut mengundurkan diri agar
tidak terkena pembatasan studi. Hal yang sama juga
berlaku bagi yang sampai dengan akhir semester VIII
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(Batas Akhir Peringatan DO tahap I11) belum mencapai
seluruh program (145 SKS).

10. YUDISIUM

Yudisium adalah rapat yang diselenggarakan oleh Senat
STT Indonesia Tanjungpinang untuk Nilai Ujian Skripsi
dan menentukan tingkat kelulusan mahasiswa yang telah
menempuh ujian Skripsi untuk program Sarjana dan telah
memenuhi persyaratan yang telah ditentukan, dan
merupakan persyaratan guna pendaftaran Wisuda.
Prosedur Pelaksanaan Yudisium :

1) Setelah mahasiswa mengikuti Ujian Skripsi,
selanjutnya masing-masing Ketua Program Studi
mengajukan usulan nama - nama mahasiswa yang
telah memenuhi syarat untuk dilakukan yudisium
kepada Ketua STT Indonesia Tanjungpinang,
melalui Puket | Bidang Akademik.

2) Puket 1 Bidang Akademik memeriksa dan
memvalidasi usulan calon mahasiswa yang akan
di  yudisium dengan berkoordinasi dengan
Puslahta dan Biro administrasi Umum dan
Keuangan. Data yang telah divalidasi kemudian
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3)

4)

5)

diserahkan ke  Ketua STT  Indonesia
Tanjungpinang. Selanjutnya Ketua STT Indonesia
Tanjungpinang mengagendakan Rapat Senat
dengan agenda Yudisium Sarjana. Rapat senat
penetapan yudisium berdasarkan persyaratan
akademik yang telah ditetapkan.
Yudisium dilaksanakan minimal 1 kali dalam 1
semester, dengan mempertimbangkan jumlah
lulusan yang terdaftar untuk proses yudisium
mencukupi. Ketua STT Indonesia Tanjungpinang
menetapkan agenda Rapat Senat, Rapat Senat
dihadiri oleh Para Pembantu Ketua, Ketua
Program Studi, Perwakilan Dosen dan Bagian
Terkait. Hasil Rapat Senat dituangkan dalam
bentuk Surat Keputusan Ketua STT Indonesia
Tanjungpinang.
Biro Administrasi Akademik menerbitkan Surat
Keputusan Ketua STT Indonesia Tanjungpinang
tentang Yudisium.
Surat  Keputusan Ketua STT Indonesia
Tanjungpinang tentang Yudisium, di bacakan dan
bagikan pada saat prosesi yudisium.
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H. ADMINISTRASI PENDIDIKAN
1. REGISTRASI
a. REGISTRASI MAHASISWA BARU
Mahasiswa baru melaksanakan registrasi ke STT
Indonesia  setelah membayar SPP dan administrasi
lainnya, dengan persyaratan ;
1) Menunjukan surat keterangan lulus tes PMB
2) Membawa bukti slip setoran yang telah
diverifikasi oleh bank yang ditentukan STTI
Indonesia  Tanjungpinang untuk  kemudian

diserahkan ke bagian keuangan STT Indonesia
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3) Mengisi formulir yang telah disediakan di bagian
keuangan

4) Menyerahkan persyaratan yang telah ditentukan

5) Mahasiswa yang tidak melakukan pendaftaran
ulang sesuai dengan ketentuan yang berlaku,
dianggap mengundurkan diri sebagai calon

mahasiswa STT Indonesia

b. REGISTRASI MAHASISWA LAMA
1) Prosedur pembayaran registrasi ulang semester
I.Mahasiswa membayar uang kuliah ke bank yang
ditentukan STTI Indonesia Tanjungpinang dan membawa
bukti slip setoran yang telah diverifikasi oleh bank untuk
kemudian diserahkan ke bagian keuangan STT Indonesia.
Bagian keuangan mengecek jumlah pembayaran dan
memasukan ke aplikasi pembayaran sesuai dengan jenis
pembayarannya. Bagian keuangan memberikan 1 (satu)
rangkap bukti slip setoran beserta KRS kepada
mahasiswa.
Ketentuan :
I.Untuk pengambilan mata kuliah dan pengisian KRS
pembayaran biaya kuliah minimal 60% yang dibayarkan
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di awal semester, sedangkan sisanya dibayarkan dalam
dua tahap yaitu 15% saat verifikasi KSM UTS semester
berjalan dan 25% saat verifikasi KSM UAS semester
berjalan sesuai dengan jadwal pembayaran pada kalender
akademik, Mahasiswa yang mempunyai tunggakan
pembayaran pada semester sebelumnya, wajib melunasi
sisa kewajiban sebelum pengisian KRS semester baru.

a) Pengambilan mata kuliah > =15 sks dikenakan
biaya paket semester.

b) Pengambilan mata kuliah < = 14 sks dikenakan
biaya per SKS sesuai tahun masuk.

c) Mahasiswa yang Mengulang mata kuliah yang
tidak ditawarkan pada semester berjalan
dikenakan biaya per sks di luar biaya kuliah .

2) Prosedur Pembayaran Ujian akhir semester (UAS)

a) Bagian keuangan mengecek jumlah pembayaran
mahasiswa.

b) Mahasiswa membawa bukti slip setoran dari

bank untuk mendapatkan bukti verifikasi dari

bagian keuangan .
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c) Mahasiswa yang sudah melunasi uang semester

menunjukan bukti lunas pembayaran untuk

pengambilan Kartu Studi Mahasiswa (KSM).

Ketentuan :

a)

b)

c)

d)

Mahasiswa wajib melunasi biaya kuliah untuk
mengikuti ujian akhir semester.

Ujian susulan dikenakan biaya sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Mahasiswa yang akan mengikuti ujian susulan
harus menunjukan surat keterangan lunas biaya
ujian susulan dari bagian keuangan.

Mahasiswa yang sudah mengikuti 5 Kali
pertemuan berturut-turut tetapi tidak mengikuti
ujian akhir semester tetapi sudah membayar biaya
kuliah pada semester berjalan, maka biaya kuliah
dianggap hangus .

Mahasiswa yang tidak mengikuti 4 Kkali
pertemuan berturut-turut , maka mahasiswa yang
bersangkutan dianggap cuti akademik, dan biaya
kuliah yang sudah dibayarkan pada semester

berjalan akan dianggap sebagai pembayaran
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biaya cuti akademik dan kelebihan pembayaran
akan diakumulasikan untuk semester berikutnya.
f) Bagi mahasiswa yang akan aktif kembali
dikenakan biaya administrasi sesuai dengan
ketentuan yang berlaku berupa biaya cuti sebesar
Rp 350.000,- (Tiga ratus lima puluh ribu

rupiah)/semester dan biaya kuliah.

3) Prosedur pembayaran ujian susulan

Mahasiswa yang akan mengikuti ujian susulan akhir
semester dikenakan biaya sebesar Rp250.000,- (Dua ratus
lima puluh ribu rupiah) per mata kuliah yang dibayarkan
ke panitia UAS STT Indonesia Tanjungpinang.

4) Prosedur pembayaran pengajuan proposal Kerja
praktek dan Skripsi

a) Mahasiswa membayar biaya kerja praktek atau

skripsi ke bank yang ditentukan STTI Indonesia

Tanjungpinang dan membawa bukti slip setoran

yang telah diverifikasi oleh bank untuk kemudian

diserahkan ke bagian keuangan STT Indonesia.
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b)

Mahasiswa menunjukan bukti KRS/ PKRS yang
berisi kontrak kerja praktek atau skripsi kepada
bagian keuangan.

Bagian keuangan memberikan password kepada
mahasiswa untuk login di sistem informasi KP dan
Skripsi setelah memenuhi persyaratan yang telah

ditetapkan oleh Program Studi.

Ketentuan :

a)

b)

d)

Untuk Pengajuan proposal Kerja Praktek
pembayaran minimal 50% dari biaya yang
ditentukan, sisa 50% dilunasi sebelum pengajuan
Sidang Kerja Praktek.

Untuk Pengajuan proposal judul  Skripsi
pembayaran minimal 20% dari biaya skripsi dan
sudah melunasi biaya SKS mata kuliah Skripsi ( 6
sks).

Biaya kontrak Kerja praktek dan skripsi hanya
berlaku maksimal untuk 2 semester.

Mahasiswa yang sudah melebihi batas kontrak
Kerja Praktek atau skripsi maksimal 2 semester

dikenakan biaya perpanjangan kontrak Kerja
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Praktek atau skripsi yang besarannya sesuai
dengan ketentuan yang berlaku .

e) Mahasiswa yang telah mengikuti ujian pra sidang
Skripsi tidak dikenakan biaya perpanjangan,
meskipun telah melewati batas maksimal 2
semester untuk menyelesaikan Skripsi.

f) Perpanjangan Kerja Praktek dan Skripsi dihitung
dari semester awal kontrak KRS Kerja Praktek dan
Skripsi.

g) Mahasiswa yang sudah ~membayar dan
mengontrak mata kuliah kerja praktek dan skripsi
tetapi belum mengajukan proposal dan sudah
melewati batas akhir kontrak (2 semester) maka
kontrak sebelumnya dianggap gugur dan wajib
mengontrak ulang sesuai dengan prosedur yang
berlaku.

5) Prosedur pembayaran sidang kerja praktek dan
skripsi

a) Mahasiswa membayar biaya sidang kerja praktek
atau skripsi ke bank yang ditentukan STTI
Indonesia Tanjungpinang dan membawa bukti slip
setoran yang telah diverifikasi oleh bank untuk
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b)

b)

kemudian diserahkan ke bagian keuangan STT
Indonesia.

Mahasiswa membawa bukti slip setoran
pembayaran kepada bagian keuangan untuk
diterbitkan surat keterangan untuk mengikuti
sidang kerja praktek, pra sidang maupun sidang
skripsi.

Ketentuan :

Mahasiswa yang akan mengikuti ujian sidang
kerja praktek harus melakukan pelunasan biaya
sidang sebesar Rp 400.000,- (Empat ratus ribu
rupiah).

Mahasiswa yang akan mengikuti ujian sidang
komprehensif dan pra sidang harus melakukan
pembayaran minimal 50% dari biaya sidang akhir
skripsi sebesar Rp 2.500.000,- (Dua juta lima ratus
ribu rupiah).

Mahasiswa yang akan mengikuti ujian sidang
akhir  skripsi sudah melakukan pelunasan

pembayaran .
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B. Mahasiswa yang tidak lulus sidang Kerja
Praktek dan Skripsi harus membayar biaya
sidang ulang kerja praktek dan skripsi dengan
ketentuan :

a) Biaya sidang ulang kerja praktek sebesar
Rp 200.000 (Dua ratus ribu rupiah)

b) Biaya sidang ulang sidang komprehensif
sebesar Rp 250.000 (Dua ratus lima puluh
ribu rupiah)

c) Biaya sidang ulang pra sidang skripsi
sebesar Rp 500.000 (Lima ratus ribu
rupiah)

d) Biaya sidang ulang sidang akhir skripsi
sebesar Rp 500.000 (Lima ratus ribu
rupiah).

6) Prosedur pembayaran cuti
a) Sebelum mengajukan cuti mahasiswa wajib
menyelesaikan atau melunasi biaya kuliah
sebelumnya.
b) Mahasiswa membayar uang kuliah ke bank yang
ditentukan STT Indonesia Tanjungpinang dan
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membawa bukti slip setoran yang telah
diverifikasi oleh bank untuk kemudian diserahkan
ke bagian keuangan STT Indonesia.

c) Bagian keuangan mengecek jumlah pembayaran
dan memasukan ke aplikasi pembayaran sesuai
dengan jenis pembayarannya.

d) Bagian keuangan memberikan 1 (satu) rangkap
bukti slip setoran beserta KRS kepada mahasiswa.

e) Mahasiswa menunjukan slip pembayaran cuti ke
bagian akademik untuk selanjutnya proses
pengisian formulir cuti.

Ketentuan :

1. Biaya cuti Rp. 350.000,- /semester

2. Sebelum aktif kembali mahasiswa wajib
menyelesaikan  tunggakan administrasi/biaya

kuliah semester sebelumnya

7) Prosedur pembayaran Sertifikasi Susulan
Bagi mahasiswa yang mengambil sertifikasi diluar jadwal
yang telah ditentukan dikenakan biaya sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.
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8) Prosedur pembayaran wisuda

I. Mahasiswa membayar biaya wisuda ke bank yang
ditentukan STTI Indonesia Tanjungpinang dan
membawa bukti slip setoran yang telah diverifikasi oleh
bank untuk kemudian diserahkan ke bagian keuangan
STT Indonesia.

Il. Mahasiswa menunjukan bukti lunas pembayaran

wisuda untuk pengambilan perlengkapan wisuda.

2. PROSEDUR PERMOHONAN CUTI AKADEMIK

Pengertian cuti akademik adalah menunda atau berhenti

sementara waktu semua kegiatan akademik untuk jangka

waktu tertentu dengan seizin institusi.

Ketentuan pengambilan cuti akademik:

1) Cuti akademik dilakukan di awal semester sesuai
kalender akademik.

2) Cuti akademik hanya dapat dilakukan oleh mahasiswa
yang telah menyelesaikan perkuliahan minimal 2
(dua) semester.

3) Pengambilan cuti akademik diperbolehkan maksimal
2 (dua) semester selama yang bersangkutan menjadi
mahasiswa STT Indonesia.
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4) Mahasiswa yang melakukan cuti akademik lebih dari

2 (dua) semester dianggap non aktif, dan untuk aktif

kembali mahasiswa wajib menyelesaikan administrasi

sesuai dengan ketentuan berlaku.

PROSEDUR PERMOHOMNAN CUTI AKADEMIK
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3. MAHASISWA AKTIF DAN NON AKTIF

Mabhasiswa aktif adalah :

1)

2)
3)

Mahasiswa yang telah melakukan registrasi ulang
pada semester berjalan.

Mahasiswa mengikuti kegiatan belajar mengajar.
Mahasiswa mengikuti evaluasi ujian akhir

semester.

Mahasiswa non aktif adalah:

1)
2)
3)

Mahasiswa yang cuti melebihi 2 (dua) semester.
Mahasiswa yang dijatuhi sanksi akademik.
Mahasiswa yang sudah mengambil cuti 2 (dua)
semester dan non aktif selama 2 (dua) semester

akan terkena ancaman DO.

4. MAHASISWA Drop Out (DO)

Mahasiswa DO adalah Mahasiswa yang telah melampaui

batas

maksimal studi yang telah ditetapkan oleh

Permendikbud No0.49 Tahun 2014 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT), yang menjelaskan

waktu kuliah paling lama untuk Program Sarjana adalah 5

(lima) tahun dan/atau setara maksimal 10 (sepuluh)

semester.

74



a. DO Administrasi
Diberlakukan kepada mahasiswa yang telah non aktif

lebih dari 2 (dua) semester berturut-turut.

b. DO Akademik
Diberlakukan kepada mahasiswa karena tidak memenuhi

ketentuan akademik :

1) EVALUASI HASIL STUDI EMPAT SEMESTER
(EVALUASI TAHAP 1)
Mahasiswa yang layak melanjutkan studi adalah
mahasiswa yang pada akhir semester 1V, terhitung mulai
saat mahasiswa terdaftar, memenuhi persyaratan sebagai
berikut ;

I.Telah mengumpulkan sekurang-kurangnya 75 SKS.

I1.Telah mencapai Indeks Prestasi Semester > 2,50.

2) EVALUASI PADA AKHIR SEMESTER VII
(EVALUASI TAHAP I1).
Pada akhir semester VII mahasiswa harus memenuhi
ketentuan sebagai berikut ;
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I.Telah mengumpulkan sekurang-kurangnya 120 SKS
termasuk jumlah SKS yang dikumpulkan pada evaluasi
tahap I.

I1.Telah mencapai Indeks Prestasi > 2,60.

3) EVALUASI PADA SEMESTER VIII (EVALUASI
TAHAP I111).
Evaluasi tahap 11l merupakan evaluasi tahap akhir
program studi sarjana, yaitu pada akhir tahun keempat.
Ketentuan evaluasi pada tahap |11 adalah sebagai berikut ;
I. Telah mengumpulkan seluruh SKS yang diwajibkan
termasuk skripsi, yaitu 145 SKS atau sesuai dengan
ketetapan ketua Prodi
Il. Telah mencapai Indeks Prestasi Kumulatif > 2,75
I1l. Tidak memiliki nilai E, D
IV. Menyelesaikan Mata Kuliah Skripsi maksimal
selama 4 (empat) semester
V. Apabila belum memenuhi ketentuan tersebut diatas,
maka mahasiswa yang bersangkutan diberi
kesempatan untuk memperbaikinya sampai batas

waktu studi yaitu 10 semester.
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C.

DO Luar Biasa

Diberlakukan bagi mahasiswa yang melanggar

ketentuan hukum, asusila dan etika.

*) IPS merupakan indeks prestasi yang dihitung

selama 4 (empat) semester

5. PROSEDUR PERMOHONAN PINDAH
PROGRAM STUDI

Setiap mahasiswa diperbolehkan untuk melakukan

perpindahan program studi dengan alasan yang relevan.

Terdapat aturan yang harus diperhatikan ketika anda akan

melakukan perubahan pindah program studi, yaitu :

1)

2)

3)

Perpindahan program studi dapat dilakukan sekali
selama mahasiswa yang bersangkutan menempuh
pendidikan di STT Indonesia Tanjungpinang.
Permohonan  perpindahan  program  studi
dilakukan pada masa registrasi semester yang
akan berlangsung.

Perpindahan Program studi hanya dapat dilakukan
setelah mahasiswa menempuh 1 (satu) semester

sampai dengan registrasi semester 4 (empat).
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4)

Setelah permohonan perpindahan program studi
disetujui, mahasiswa memperoleh NIM baru dan

selanjutnya disebut mahasiswa konversi.

6. PROSEDUR PERMOHONAN PINDAH KELAS

Setiap mahasiswa diperbolehkan untuk melakukan

perpindahan dari kelas reguler pagi menuju regular

malam atau sebaliknya dengan alasan yang relevan.

aturan yang harus diperhatikan ketika anda akan

melakukan perubahan pindah kelas, yaitu :

1)

2)

3)

4)

Perpindahan kelas dapat dilakukan sekali selama
mahasiswa yang bersangkutan menempuh
pendidikan di STT Indonesia Tanjungpinang.
Permohonan perpindahan kelas dilakukan pada
masa registrasi semester yang akan berlangsung.
Perpindahan kelas hanya dapat dilakukan setelah
mahasiswa menempuh 1 (satu) semester
Perpindahan kelas akan mengakibatkan perubahan
biaya kuliah sesuai dengan ketentuan yang

berlaku.
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7. Prosedur Mengulang Mata Kuliah yang Tidak

Ditawarkan

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)

8)

Mahasiswa mengajukan permohonan perbaikan
mata kuliah kepada Program Studi sebagai dasar
pertimbangan.

Mahasiswa melakukan pembayaran sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Program Studi menetapkan Dosen pengampu
mata kuliah.

Sekretaris Program Studi mengatur ruangan dan
waktu untuk kegiatan belajar mengajar.
Mahasiswa mengikuti kegiatan belajar mengajar
(KBM) sebanyak 8 pertemuan termasuk UAS.
Ketentuan :

Mahasiswa yang sudah pernah mengambil
matakuliah bersangkutan.

Peserta Matakuliah Minimal 5 orang.

8. BIAYA PENDIDIKAN
A. SUMBER DANA

Sumber dana untuk membiayai pendidikan adalah

Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) dan sumber

79



dana yang lain. Besarnya SPP ditetapkan oleh Yayasan
Pembina STT Indonesia Tanjungpinang berdasarkan surat
keputusan yang berlaku untuk tiap-tiap tahun. SPP harus
dibayar oleh setiap mahasiswa pada awal tahun
perkuliahan ke bagian keuangan STT Indonesia

Tanjungpinang.

B. PROSEDUR PEMBAYARAN SPP

1) Prosedur Pembayaran Spp Mahasiswa Baru
Pembayaran untuk mahasiswa baru dilaksanakan setelah
calon mahasiswa dinyatakan lulus Ujian saringan masuk
masuk STT Indonesia Tanjungpinang, kemudian dengan
membawa bukti pembayaran SPP dari bagian STT
Indonesia Tanjungpinang, mahasiswa yang bersangkutan
mendaftarkan diri di bagian registrasi STT Indonesia
Tanjungpinang  untuk mendapatkan nomor induk
mahasiswa.

2) Prosedur Pembayaran Biaya Kuliah Mahasiswa.
Pembayaran uang kuliah dilakukan mahasiswa tiap

semester sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
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9. KEMAHASISWAAN DAN ALUMNI

A. PROGRAM PEMBINAAN KEMAHASISWAAN
Pada dasarnya program pembinaan kemahasiswaan
merupakan upaya mengidentifikasi, menyalurkan dan
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam rangka
mengoptimalkan proses dan hasil studi mahasiswa.
Pengembangan kemampuan tersebut mencakup :

1) Penalaran

2) Bakat dan minat

3) Kesejahteraan

4) Bakti sosial mahasiswa / pengabdian masyarakat

5) Kepribadian, budi pekerti luhur dan disiplin.

B. ORGANISASI KEMAHASISWAAN
Organisasi  kemahasiswaan di  STT  Indonesia
Tanjungpinang adalah wahana dan sarana pengembangan
diri mahasiswa ke arah perluasan wawasan dan
peningkatan kecendekiawanan serta integritas
kepribadian. Organisasi kemahasiswaan di STT Indonesia
Tanjungpinang terdiri dari ;
1) Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM)
2) Majelis Perwakilan Mahasiswa (MPM)
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3) Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)

C. SISTEM DAN FUNGSI LEMBAGA
KEMAHASISWAAN

Sistem dan fungsi lembaga kemahasiswaan Yyang
diterapkan pada masing — masing organisasi di
lingkungan STT Indonesia Tanjungpinang adalah sebagai
berikut :

1) Majelis Perwakilan Mahasiswa (MPM)

I. Kedudukan MPM merupakan kelengkapan non
struktural pada STT Indonesia Tanjungpinang.

Il. Tugas pokok MPM menetapkan garis-garis besar
program dan melaksanakan program senat
mahasiswa STT Indonesia Tanjungpinang serta
memberikan pendapat, usul dan saran kepada Ketua.

I1l. Fungsi MPM adalah sebagai perwakilan mahasiswa
untuk menampung dan menyalurkan aspirasi
mahasiswa melalui penetapan garis-garis besar
program Senat Mahasiswa STT Indonesia

Tanjungpinang.
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2) Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM)

Kedudukan BEM STT Indonesia Tanjungpinang
merupakan kelengkapan non struktural pada STT
Indonesia Tanjungpinang

. Tugas pokok BEM STT Indonesia Tanjungpinang

adalah merencanakan dan melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler terutama yang bersifat penalaran
dan keilmuan sesuai dengan garis — garis besar
program yang ditetapkan oleh MPM STT Indonesia
Tanjungpinang serta memberikan pendapat, usul,
dan saran kepada Ketua terutama yang berkaitan
dengan pelaksanaan fungsi dan pencapaian tujuan
pendidikan tinggi.

Fungsi BEM STT Indonesia Tanjungpinang adalah
sebagai wahana untuk merencanakan dan
melaksanakan serta mengembangkan kegiatan
ekstrakurikuler terutama yang bersifat penalaran

dan keilmuan.

3) Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)
I. Kedudukan UKM di tingkat perguruan tinggi dan

merupakan kelengkapan non struktural dari STT
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Indonesia Tanjungpinang dan dibawah koordinasi
BEM.

Il. Fungsi dan tugas pokok UKM adalah
menyelenggarakan kegiatan ekstra kurikuler yang
bersifat minat, bakat dan keilmuan sesuai dengan

keinginan mahasiswa dan kebutuhan masyarakat.

D. JENIS KEGIATAN KEMAHASISWAAN
Kegiatan ekstrakurikuler kemahasiswaan disesuaikan
dengan program pengembangan kemahasiswaan yang
meliputi bidang :
° PENALARAN
Terdiri dari kegiatan ; kajian keilmuan, kajian
akademik, workshop, seminar, penelitian, dll.
° BAKAT DAN MINAT
Terdiri dari kegiatan olahraga, kesenian,
keputrian, kegiatan organisasi dan sebagainya.
° KESEJAHTERAAN
Terdiri dari kegiatan : menyelenggarakan
mentoring, penyediaan beasiswa, koperasi

mahasiswa dan sebagainya.
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° PENGABDIAN PADA MASYARAKAT
Terdiri dari kegiatan : pelatihan IT, bakti sosial,
kesehatan masyarakat, peran serta
penanggulangan kemiskinan dan bencana alam

dan sebagainya.

e KEPRIBADIAN, BUDI PEKERTI LUHUR DAN
DISIPLIN
Terdiri dari kegiatan : ceramah keagamaan ,

memperingati hari besar agama dan sebagainya,

E. PENDANAAN KEGIATAN KEMAHASISWAAN
Pendanaan untuk keperluan kemahasiswaan di STT
Indonesia Tanjungpinang sebagian dibebankan kepada
anggaran dana kemahasiswaan STT  Indonesia
Tanjungpinang dan bantuan-bantuan dari mitra STT
Indonesia Tanjungpinang serta sponsorship yang tidak

mengikat.

F. BIMBINGAN DAN PENYULUHAN

Pada umumnya masalah yang dihadapi oleh

kemahasiswaan dapat dikelompokan atas dua kategori,
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yaitu masalah studi dan masalah sosial pribadi.
Bimbingan dan penyuluhan membantu para mahasiswa
mengembangkan dirinya dalam mengatasi masalah—
masalah akademik serta masalah—masalah pribadi yang
berpengaruh  terhadap  perkembangan  akademik
mahasiswa. Bimbingan dan penyuluhan yang berkaitan
dengan layanan bimbingan akademik diberikan oleh
dosen-dosen wali dan bimbingan sosial pribadi selain oleh
dosen wali diberikan pula oleh tim Dosen Pembimbing

dan Penyuluhan.

G. KEDUDUKAN ALUMNI
Kedudukan alumni STT Indonesia Tanjungpinang adalah
sebagai organisasi ekstra, tidak mempunyai ikatan formal
dengan STT Indonesia Tanjungpinang tetapi secara
Statuta, organisasi ini dapat menjalin kerjasama dengan
STT Indonesia  Tanjungpinang. Dalam  usaha
meningkatkan usaha relationship antara alumni STT
Indonesia Tanjungpinang dengan almamaternya, STT
Indonesia Tanjungpinang mendata alumni STT Indonesia
Tanjungpinang untuk memperoleh profil alumni STT
Indonesia Tanjungpinang.

86



H. BEASISWA
Guna memotivasi mahasiswa dalam penyelesaian
studinya, pihak Lembaga mengusahakan berbagai
pemberian beasiswa kepada para mahasiswa, yaitu antara
lain :

Beasiswa dari STT Indonesia Tanjungpinang.

Beasiswa dari pihak lainnya.

10. SARANA PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN
Sarana pendidikan dan pengajaran dapat digolongkan ke
dalam tiga golongan, yaitu ;

Sarana Akademik.

Sarana Penunjang Akademik.

Sarana Umum.

A. SARANA AKADEMIK
Sarana Akademik terdiri atas :
1) KAMPUS A
Kampus STT Indonesia beralamat di :
Jin. Brigjen katamso No. 92 Telp. 0771-7002638
Tanjungpinang 29111.
2) KAMPUS B
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3)

4)

5)

Kampus STT Indonesia beralamat di :

Jin. Brigjen katamso No. 10 Telp. 0771-7002638
Tanjungpinang 29111.

PERPUSTAKAAN

Sebagai penunjang proses belajar mengajar
disediakan fasilitas perpustakaan.
LABORATORIUM

STT Indonesia mempunyai laboratorium yang terdiri
dari ;

e Laboratorium Komputer .

SARANA PENUNJANG AKADEMIK

Terdiri atas :

Ruang Ketua.

Ruang Program Studi.

Ruang Dosen .

Ruang Pelayanan Administrasi.

Ruang Kegiatan Kemahasiswaan.

6) SARANA UMUM

Sarana Umum terdiri dari :

Sarana Parkir .
Toilet / WC.
Wifi.
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Kantin.
Masjid.

11. PERKEMBANGAN JUMLAH MAHASISWA
DAN ALUMNI
Mahasiswa STT Indonesia tahun akademik 2019-2020
berjumlah 995 orang (sumber data : mahasiswa aktif di
PDDIKTI) dengan rincian sebagai berikut:

Pria : 662 orang

Wanita : 293 orang
Apabila dilihat dari perkembangannya maka tahun
akademik tersebut jumlah mahasiswa STT Indonesia
makin bertambah, mengingat pada tahun akademik
berjumlah..orang. Hal ini bukan tanpa disengaja, tetapi
disesuaikan dengan kebijakan STT Indonesia yaitu
mendekatkan rasio dosen dan fasilitas dengan jumlah
mahasiswa. Dengan demikian diharapkan pelayanan dari
pihak STT Indonesia kepada mahasiswa akan lebih baik.
Alumni STT Indonesia tahun akademik 2019-2020
berjumlah 893 orang (sumber data : mahasiswa lulus di

PDDIKTI) dengan rincian sebagai berikut:
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Pria : 545 orang
Wanita : 348 orang

12. PERKEMBANGAN DOSEN TETAP

STT Indonesia dibina oleh dosen tetap dan dosen luar
biasa. Dosen tetap terdiri atas dosen yayasan. Dari segi
jumlah, dosen tetap dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan 50%. Untuk meningkatkan kualitas dosen
tetap, pihak STT Indonesia berusaha melanjutkan
pendidikan para dosen ke tingkat yang lebih tinggi. Pada
saat ini, dosen yang sedang kuliah di tingkat Magister (S2)
sebanyak 3 orang dan tingkat Doktor (S3) sebanyak 1

orang.

13.TATA TERTIB KEHIDUPAN KAMPUS

Dalam pelaksanaan Tridharma perguruan tinggi
diperlukan suasana yang tertib dalam kampus, untuk
menjamin dan memelihara suasana tersebut diperlukan
sebuah tata tertib. Oleh karena itu, STT Indonesia perlu
menetapkan tata tertib sebagai berikut :

a. Semua civitas akademika dan karyawan STT
Indonesia yang terdiri dari tenaga akademis, tenaga
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administrasi dan mahasiswa wajib bekerja sama dalam
rangka mencapai tujuan.
b. Norma dan tingkah laku harus selalu dijaga yaitu :

1) Memuliakan agama Islam dan ikut melestarikan
budaya.

2) Jujur dalam proses belajar mengajar, meneliti,
membuat karya tulis dan dalam

3) tindakan lain yang menyangkut nama STT
Indonesia.

4) Berdisiplin dalam melaksanakan tugas.

5) Menjaga integritas STT Indonesia

6) Selalu berusaha meningkatkan kemampuan dalam
menunjang tugas di STT Indonesia.

7) Memegang teguh rahasia jabatan.

8) Sopan dalam berpakaian dan tingkah laku.

c. Pelanggaran dan sanksi adalah tindakan sebagai
berikut ;

1) Menyalahgunakan nama, lambang dan segala
atribut STT Indonesia.

2) Memalsukan atau menyalahgunakan surat atau
membocorkan  kerahasiaan dokumen  STT
Indonesia.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Menghambat atau mengganggu kegiatan STT
Indonesia.

Mengotori atau merusak ruangan, bangunan dan
sarana lain milik atau dibawah pengawasan STT
Indonesia.

Menimbulkan atau mencoba menimbulkan
ketidaktertiban dan perpecahan di STT Indonesia.
Mempergunakan atau mencoba mempergunakan
narkotika / obat terlarang dan atau minuman keras
di lingkungan STT Indonesia.

Melakukan atau mencoba melakukan semua jenis
permainan yang mengarah ke perjudian di
lingkungan STT Indonesia.

Melakukan kekerasan fisik dalam menyelesaikan
suatu masalah di lingkungan STT Indonesia.

Melakukan kekerasan seksual dan perundungan

(bullying).

10) Mengadakan huru-hara dan sejenisnya di

lingkungan STT Indonesia.

11) Menggunakan sarana dan dana yang dimiliki atau

dibawah pengawasan STT Indonesia untuk
keperluan pribadi.
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d. Sanksi — sanksi dari tindakan tersebut ;

1)
2)

3)

Teguran dan Peringatan

Larangan mengikuti kegiatan akademis dan
kegiatan lainnya dalam waktu yang ditetapkan
kemudian.

Dicabut kedudukannya sebagai mahasiswa STT

Indonesia atau civitas akademik.
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LAMPIRAN I

KURIKULUM PROGRAM STUDI

TEKNIK INFORMATIKA S1

Kode Nama Mata Kuliah SKS | P| Prasyarat
MK
SEMESTER 1
IF1101 Algoritma (Problem Solving) 4
1F1102 Pemrograman 1 (Bahasa C) 3 *
1F1103 Konsep Teknologi Informasi 3
1F1104 Paket Aplikasi (Macro, VBA) 2
*

IF1105 | Kalkulus 3
IF1106 | Fisika 1 2
KU110 | Manajemen dan Perilaku Organisasi 3
1

Jumlah SKS 20
SEMESTER 2
IF1201 Struktur Data 4 IF1101
1F1202 Pemrograman 2 (Web Design) 3 * | IF1101
1F1203 Aljabar Linier 3 IF1105
IF1204 Fisika 2 2 IF1106
1F1205 Arsitektur dan Organisasi Komputer 2 IF1103
1IF1206 Mini Project 1 1
KU120 Bahasa Inggris 1 (Reading) 2
1
KU120 | Pancasila 2
2

Jumlah SKS 19
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SEMESTER 3

IF1301 Matematika Diskrit 3
1F1302 Sistem Informasi Manajemen 3
1F1303 Sistem Operasi 3 IF1205
1F1304 Rekayasa Perangkat Lunak (SDLC + Template) 3
IF1305 Statistik 3
IF1306 Pemrograman 3 (Java) 3 IF1101
KU130 Bahasa Inggris 2 (writing) 2 KU1201
1

Jumlah SKS 20
SEMESTER 4
IF1401 Perancangan Basis Data 3
1F1402 Komunikasi Data dan Jaringan 3
IF1403 Model dan Simulasi 3
IF1404 Kalkulus Lanjut 2 IF1105
IF1405 RPL Berbasis Objek 3 IF1304
1F1406 Pemrograman 4 (WEB Framework & XML) 3 IF1101
IF1407 Mini Project 2 1
KU140 | Agama (Etika) 2
1

Jumlah SKS 20
SEMESTER 5
IF1501 Interaksi Manusia dan Komputer 2 IF1304
1F1502 Sistem Basis Data (PostGre SQL) 3 IF1401
IF1503 Interpersonal Skill 2
IF1504 Kewirausahaan 1 2
IF1505 Analisis Numerik 2 IF1105
IF1506 Teori Bahasa dan Otomata 2
IF1507 Pemrograman 5 (Java Desktop Framework) 3 IF1101
KU150 | Bahasa Indonesia 2
1
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Jumlah SKS ‘ 18 ‘ ‘
SEMESTER 6
IF1601 Riset Operasi 3
1IF1602 Pengujian Perangkat Lunak 2 IF1304
IF1603 Sistem Pengamanan Komputer 2
IF1604 Multimedia 3 IF1101
IF1605 Kewirausahaan 2 2 IF1504
IF1606 Pemrograman 6 (Mobile Programming) 3 * | IF1101
IF1607 Kerja Praktek 3 KU1501,1F1304,1F1405,1F1306,
IF1406, IF1507
Jumlah SKS 18
SEMESTER 7
IF1701 Manajemen Proyek Teknologi Informasi 2
IF1702 Analisis Algoritma 2 IF1101, IF1201
IF1703 Intelegensi Buatan 2 IF1101
IF1704 Grafika Komputer 3 IF1101
Pilihan-1 3 IF1101
Pilihan-2 3
Jumlah SKS 15
SEMESTER 8
1F1801 Kapita Selekta 2
1IF1802 HAKI &Etika Profesi 2
KU180 Kewarganegaraan 2
1
IF1803 Skripsi 6 KU1501, IF1607
Pilihan 3 3
Jumlah SKS 15
Total SKS 145
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Mata kuliah Pilihan :

1F0901 Pengolahan Citra

1F0902 Teknik Kompilasi

1F0903 Object Oriented Database

IF0904 Sistem Robotika

IF0905 Data Warehouse

IF0906 Data Mining

IF0907 Sistem Pendukung Keputusan & Intelijensia Bisnis
1F0908 Perencanaan Strategis Sistem Informasi
IF0909 Tata Kelola Teknologi Informasi
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KURIKULUM PROGRAM STUDI

TEKNIK INDUSTRI S1

KODE SK
MK NAMA S Prasyarat
SEMESTER 1
T11101 | Manajemen dan Teori Organisasi Umum 3
T11102 | Algoritma dan Struktur Data (Problem 4
Solving)
T11103 | Paket Aplikasi (Macro, VBA) 2
T11104 | Arsitektur dan Organisasi Komputer 2
T11105 | Fisika Dasar | 3
T11106 | Matematika 3
T11107 | Pemrograman | (c++) 3
KU Pendidikan Pancasila 2
1101
Jumlah SKS | 22
SEMESTER 2
KU1201 | Pendidikan Kewarganegaraan 2
T11201 | Bahasa Inggris (Reading) 2 T11102, T1 1107
T11202 | Pengantar Teknologi Industri 3
T11203 | Sistem Informasi Manajemen 2 T11101
T11204 | Pemrorgraman Il 3 TI 1107
TI11205 | Fisika Dasar Il 3 TI 1105
T11206 | Matematika Industri 3 T11106
Mini Project 1 1
Jumlah SKS | 19
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SEMESTER 3

TI11301 | Akuntansi 3
T11302 | Konsep Teknologi dan Sains 2
T11303 | Bahasa Inggris (Writing) 2
T11304 | Sistem Basis Data 3
T11305 | Ekonomi Teknik 2 T11206
T11306 | Sistem produksi 3 T11202
KU Agama 2
1301
Jumlah SKS | 17
SEMESTER 4
T11401 | Kimiauntuk Industri 2
T11402 | Interpersonal Skill 3
T11403 | Riset Operasi 3
T11404 | Mekanika Teknik 2 TI 1105, Tl 1205
TI 1405 | Elektronika Industri 2
T11406 | Statistika Deskriptif 3
T11407 | Perencanaan dan Perancangan Produk 3 T1 1306
T11408 | Gambar Teknik (AutoCad) 2
Mini Project 2 1
Jumlah SKS | 21
SEMESTER 5
TI11501 | Bahasa Indonesia 2
T11502 | Perencanaan dan Pengendalian Produksi 3 T1 1306, T1 1407
T11503 | Rekayasa Perangkat Lunak (SDLC) 3
T11504 | Pemodelan Sistem 3
T11505 | Teknik Optimasi 3
T11506 | Perancangan Teknik Industri 2 T1 1306, T1 1407
T11507 | Statistik Probabilistik 3
Jumlah SKS | 19
SEMESTER 6
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T11601 | Manajemen Proyek 3
T11602 | Psikologi Industri 2
T11603 | Analisis Sistem Informasi 3
T11604 | Manajemen Industri (Proses Bisnis) 3 T11101
T11605 | Sistem Pendukung Keputusan 3
T11606 | Kerja Praktek 3 TI1 1306, T1 1407, TI
1501, TI 1502, TI 1506
T11607 | Perancangan Tata Letak Pabrik dan Fasilitas 3 T1 1506
Jumlah SKS | 20
SEMESTER 7
T11701 | Industri dan Lingkungan 2
T11702 | HAKI dan Etika Profesi 2
T11703 | Kewirausahaan 3
T11704 | Kapita Selekta Teknologi Industri 3
Pilihan | 3
Pilihan 11 3
Jumlah SKS | 16
SEMESTER 8
T11801 | Analisa Perancangan dan Pengendalian Mutu 3
TI 1802 Skripsi 6 TI1 1501, TI 1606
Pilihan 111 3
Jumlah SKS | 12
Total SKS 146
Matakuliah Pilihan
T11901 | E-BUSINESS 3
T11902 | CAD/ICAM 3
T11903 | Supply Chain Management (SCM) 3
T11904 | Customer Relationship Management (CRM) 3
T11905 Artificial Intelegent 3
T11906 Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 3
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http://www.zoho.com/crm/
http://e-janco.com/drp.htm

KURIKULUM PROGRAM STUDI
SISTEM INFORMASI S1

KODE

NAMA SKS | P Prasyarat
MK

SEMESTER 1

KU1101 | Pendidikan Pancasila

SI1101 Pemrograman | (C++)

S11102 | Paket Aplikasi (Macro, VBA)

S11103 | Algoritma (Problem Solving)

S11104 Manajemen & Perilaku Organisasi

SI1105 Matematika

Wl W Wl B N W N

S11106 Konsep Teknologi Informasi

JUMLAH 20

SEMESTER 2

S11201 | Pemrograman II (Web Design) * SI1101, SI11103

S11202 | Struktur Data * S11103

S11203 Bahasa Ingris (reading)

S11205 Akuntansi

S11206 Proses Bisnis SI1104

3
4
2
S11204 | Aljabar Linier 3 SI11105
2
3
1

S11207 Mini Project 1

JUMLAH 18

SEMESTER 3

S11301 | Sistem Operasi 3 S11106
S11302 | Pemrograman Il (Java Desktop) 3 * SI1101, SI11103
SI1303 | Statistik 3

S11304 | Sistem Informasi Manajemen 3 SI11104
SI11305 | Sistem Informasi Akuntansi 2 S11205
S11306 | Bahasa Ingris (writing) 2 S11203
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S11307 Bisnis Berbasis Elektronik 3 S11106,S11206
JUMLAH 19

SEMESTER 4

S11401 Pemrograman IV (Web Framework) 3 SI1201

S11402 | Rekayasa Perangkat Lunak 3

(SDLC+Template)

SI11403 Perancangan Basis Data 3

S11404 Model dan Simulasi 3 S11105

S11405 Komunikasi Data dan Jaringan 3 S11202

S11406 Matematika Diskrit 3 SI1105

KU1401 | Agama 2

S11407 | Mini Project 2 1 S11207
JUMLAH 21

SEMESTER 5

KU1501 | Bahasa Indonesia 2

SI11501 | Pemrograman V (Java Desktop + 3 S11302

Framework)

SI11502 | Analisis Sistem Informasi 2 S11206

SI11503 | Kewirausahaan 1 2

SI1504 | Statistik Stokastik 2 S11303

SI11505 Interaksi Manusia dan Komputer 2

SI11506 | Sistem Basis Data 3 S11403

S11507 Interpersonal Skills 2
JUMLAH 18

SEMESTER 6

SI1601 Pemrograman VI 3 SI1501

SI11602 | Multimedia 3

S11603 | Pengujian Sistem Informasi 2 S11502

S11604 | Sistem Pengamanan Komputer 2 SI11405

S11605 Kerja Praktek 3 KU1501,S11502,S11506,S11

501,S11401
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S11606 Riset Operasi 3
S11607 Kewirausahaan 2 2 SI1503
JUMLAH 18
SEMESTER 7
SI1701 Manajemen Proyek Teknologi 2 S11402
Informasi
SI1702 | Perancangan Sistem Informasi 2 S11603
SI1703 | Perencanaan Strategis Teknologi 3 SI11106
Informasi
SI1704 | Tata Kelola Teknologi Informasi 3 S11106
SI1705 | Sistem Pendukung Keputusan 3 S11304
Pilihan 1 3
Pilihan 11 3
JUMLAH 19
SEMESTER 8
S11801 Kapita Selekta 2
S11802 HAKI & Etika Profesi 2
KU1801 | Kewarganegaraan 2
S11803 | Skripsi 6
JUMLAH 12
Total SKS 145
Matakuliah Pilihan
S11901 Enterprise Resource Planning 3
S11902 Customer Relationship Management 3
S11903 Audit Teknologi Informasi 3
S11904 Data Mining 3
S11905 Knowledge Management 3
S11906 Disaster Recovery Plan 3
S11907 Business Continuity Plan 3
S11908 Information Retrieval 3
S11909 ITIL (Information Technology and Infrastructure 3
Library)
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KURIKULUM PROGRAM STUDI
SISTEM INFORMASI KONSENTRASI KOMPUTER AKUNTANSI S1

KODE
MK NAMA SKS P Prasyarat
SEMESTER 1

KA1101 Matematika Ekonomi 3

KA1102 Konsep Teknologi Informasi 3

KA1103 Dasar Akuntansi | 3

KA1104 Paket Aplikasi (Macro, VBA) 2 *

KA1105 Algoritma (Problem Solving) 4

KA1106 Pemrograman | (c++) 3 *

KA1107 Pengantar Ekonomi 2
JUMLAH 20

SEMESTER 2

KA1201 Bahasa Ingris (reading)

KA1202 Bisnis Berbasis Elektronik * KA1102

KA1203 Dasar Akuntansi Il KA1104

KA1205 Aplikasi Akutansi * KA1104

KA1206 Pemrograman Il (Web Design) * KA1107

2
3
3
KA1204 Struktur Data 4 * KA1107,KA1108
3
3
1

KA1207 Mini Project 1

JUMLAH 19

SEMESTER 3

KA1301 Sistem Informasi Manajemen

KA1302 Statistik KA1101

KA1303 Pemrograman Il (Java Desktop) * KA1108

KA1305 Manajemen & Perilaku Organisasi

KA1306 Akuntansi Menengah KA1203

3
3
3
KA1304 Akutansi Biaya 3 KA1203
3
3
2

KA1307 Bahasa Inggris 2 (writing) KA1201

JUMLAH 20
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SEMESTER 4

KA1401 Matematika Diskrit 3 KA1101
KA1402 Rekayasa Perangkat Lunak 3
(SDLC+template)

KA1403 Komunikasi Data dan Jaringan 3

KU1401 Agama 2

KA1404 Sistem Akuntansi 3 KA1306

KA1405 Pemrograman 4 (Web Framework) 3 KA1206

KA1406 Mini Project 2 1 KA1207
JUMLAH 18

SEMESTER 5
KA1501 Interaksi Manusia dan Komputer 2
KA1502 Pemrograman V (Java Desktop + 3
Framework)

KA1503 Sistem Basis Data 3

KU1501 Bahasa Indonesia 2

KA1504 Analisis Sistem Informasi 2 KA1305

KA1505 Kewirausahaan 1 2

KA1506 Interpersonal Skills 2

KA1507 Sistem Informasi Akuntansi 3 KA1404
JUMLAH 19

SEMESTER 6

KA1601 Riset Operasi 3

KA1602 Pengujian Sistem Informasi 2 KA1504

KA1603 Perpajakan 3

KA1604 Pemeriksaan Akuntansi 3 KA1306

KA1605 Anggaran/Budgetting 2 KA1404

KA1606 Kerja Praktek 3 KU1501,KA1504,KA

1503,KA1502,KA140
5
KA1607 Kewirausahaan 2 2 KA1505
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JUMLAH 18
SEMESTER 7
KA1701 Manajemen Proyek Teknologi Informasi 2 KA1402
KA1702 Perancangan Sistem Informasi 3 KA1602
KA1703 Sistem Pendukung Keputusan 3 KA1301
KU1704 Pancasila 2
KA1705 Proses Bisnis Perbankan 3
KA1706 Pilihan 1 3
KA1707 Pilihan 2 3
JUMLAH 19
SEMESTER 8
KA1801 Kapita Selekta 2
KU1801 Kewarganegaraan 2
KA1802 Audit Sistem Informasi 2 KA1701
KA1803 Skripsi 6
JUMLAH 12
Total SKS 145
Matakuliah Pilihan
KA1901 Enterprise Resource Planning 3
KA1902 Customer Relationship Management 3
KA1903 Audit Teknologi Informasi 3
KA1904 Data Mining 3
KA1905 Knowledge Management 3
KA1906 Disaster Recovery Plan 3
KA1907 Business Continuity Plan 3
KA1908 Information Retrieval 3
KA1909 ITIL (Information Technology and 3
Infrastructure Library)
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